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Abstrak: Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan para agen pada Asuransi B. Kesejahteraan yang dimasud adalah dari segi
finansial yaitu pendapatan setiap bulan berbanding Upah Minimum Kota/Kabupaten. Riset-
riset sebelumnya yang telah dilakukan meneliti terkait kepuasan agen dengan skema komisi
dan pengaruh religiusitas agen terhadap semangat kerja. penelitian ini ingin mengetahui
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pendapatan agen Asuransi B setiap bulan
khususnya agen yang bergabung pada kantor cabang Makassar. Variabel yang digunakan
adalah faktor pemahaman produk, faktor menjadi agen hanya sebagai pekerjaan sampingan,
faktor besarnya komisi dan faktor status sosial. Dengan dilakukannya penelitian ini
diharapkan dapat diketahui faktor mana yang menjadi penyebab terbesar yang menyebabkan
para agen memiliki kesejahteraan yang rendah.

Kata Kunci: Kesejahteraan, Agen, Asuransi, produk, pekerjaan sampingan, komisi, status
sosial

PENDAHULUAN

Dewasa ini dengan semakin sempitnya lapangan pekerjaan menjadikan masih banyak
pengangguran di Indonesia. Menurut data (BPS, 2021) per Agustus 2021, pengangguran di
Indonesia berada pada angka 140,15 juta orang, naik sebesar 1.93 juta orang dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya. Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia
memerlukan keterlibatan dan dukungan semua pihak untuk membantu pemerintah dalam
mengatasinya.

Melihat tingginya angka pengangguran ini Asuransi B secara tidak langsung ingin
turut serta mengambil bagian untuk membantu pemerintah terkait pengguran ini dengan
membuka kesempatan kerja kepada masyarakat sebagai agen asuransi. Kantor pusat Asuransi
B selalu mendorong semua kantor cabang di seluruh Indonesia untuk selalu melakukan
rekrutmen agen dan progresnya selalu dievaluasi setiap bulan. Selain itu merupakan
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kebutuhan perusahaan untuk mendapatkan tenaga pemasar sebanyak-banyaknya karena
Asuransi B menggunakan sistem keagenan untuk memasarkan produk asuransinya.
Merupakan tanggung jawab perusahaan untuk memastikan setiap agen yang terdaftar
mendapatkan penghasilan yang dapat mencukupi kebutuhan hidup. Berbagai program reward
dibuat oleh perusahaan untuk meningkatkan motivasi agen dalam memasarkan produk
asuransi. Reward diberikan dalam periode bulanan, triwulanan, semesteran hingga tahunan
dengan tujuan agar semangat agen tetap tinggi dalam melakukan penjualan produk asuransi.
Berdasarkan data yang disajikan dalam laporan bulanan untuk periode kerja bulan September
2021, penghasilan agen asuransi B cabang Makassar adalah sebagai berikut : agen yang
memperoleh penghasilan sampai dengan Rp ljuta sebanyak 11.76%, penghasilan di atas Rp 1
juta sampai dengan Rp 5 juta sebanyak 13.37% dan hanya 3.92% yang mendapatan
penghasilan > Rp 5 juta. Sedangkan sisanya atau sebesar 70.59% merupakan agen yang
belum mendapatkan penghasilan selama bulan Sepember 2021. sedangkan data secara
nasional bulan september 2021, agen yang menerima penghasilana dari Asuransi B sebesar
69% merupakan agen yang memperoleh pendapatan Rp 1 juta ke bawah termasuk agen yang
tidak berpendapatan sama sekali atau Rp 0,-. 15% dari agen nasional berpenghasilan antara
Rp 1 juta sampai dengan 5 juta dan 16% berpenghasilan lebih dari Rp 5 juta.

Dari data di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan agen masih cukup rendah karena
masih didominasi oleh yang berpenghasilan antara Rp 0 sampai dengan Rp 1 juta. Agen yang
berpenghasilan di atas Rp 1 juta sampai dengan Rp 5 juta sebanyak tidak sampai 20% yang
merupakan penghasilan dalam rentang pendapatan sesuai UMK Kota Makassar tahun 2021
sebesar Rp 3.255.423, -

Artikel ini membahas pengaruh faktor pemahaman produk, faktor menjadi agen hanya
sebagai pekerjaan sampingan, faktor besarnya komisi dan faktor status sosial terhadap
kesejahteraan agen Asuransi B, suatu studi literatur Manajemen Keuangan.

Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang akan di rumuskan masalah yang akan di bahas pada artikel
literature review agar lebih focus pada kajian pustaka dan hasil serta pembahasan nanti, yaitu:
1. Apakah pemahaman produk memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap
kesejahteraan agen
2. Apakah pekerjaan sampingan memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap
kesejahteraan agen
3. Apakah komisi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kesejahtaraan agen
4. Apakah status sosial memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kesejahtaraan
agen

KAJIAN PUSTAKA
Kesejahteraan

Kata Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera” yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berati aman sentosa dan makmur; selamat (terlepas dari segala macam gangguan).
Pengertian kesejahteraan menurut Widiastuti (2012) dalam Economics Development Analysis
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Journal yaitu kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam
keadaan sehat dan damai sehingga untuk mencapai kondisi itu orang tersebut memerlukan
suatu usaha sesuai kemampuan yang dimilikinya.

Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998, Kesejahteraan didefinisikan sebagai
suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material maupun spiritual yang diliputi rasa
keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga
negara untuk mengadakan pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi
diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan kewajibanasasi manusia
sesuai dengan Pancasila. Isu tentang kesejahteraan ini sudah pernah diteliti oleh peneliti
sebelumnya di antaranya adalah (Widiastuti, 2012), (Waluyo, 2010) dan (Ningrum, 2019) .

Agen

Agen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang atau perusahaan perantara
yang mengusahakan penjualan bagi perusahaan lain atas nama pengusaha; perwakilan.
Sedangkan menurut UU no 40 tahun 2014 tentang Perasuransian, agen asuransi adalah orang
yang bekerja sendiri atau bekerja pada badan usaha, yang bertindak untuk dan atas narna
Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Asuransi Syariah dan memenuhi persyaratan untuk
mewakili Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Asuransi Syariah memasarkan produk
asuransi atau produk asuransi syariah.

Asuransi

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, asuransi atau pertanggungan adalah
suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang
tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya
karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang
mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.

Menurut UU Asuransi no 40 tahun 2014 asuransi didefinisikan sebagai perjanjian
antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi
penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk:

a. memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena kerugian,
kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena
terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti; atau

b. memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung atau
pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan manfaat yang besarnya
telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.

Produk
Produk merupakan hasil akhir dari sebuah proses. Dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia produk memiliki arti barang atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya atau
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nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi itu. Sedangkan
definisi produk menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut :

William J. Stanton berpendapat produk merupakan seperangkat atribut yang memiliki wujud
atau tidak, termasuk kemasan, harga, warna dan layanan yang bisa diterima oleh pembeli
sebagai bentuk pemenuhan terhadap keinginan dan kebutuhan.

Menurut Swastha dan Irawan produk adalah sebuah sifat yang kompleks baik yang bisa
disentuh maupun tidak. Produk bisa berbentuk warna, kemasan, pelayanan atau apapun yang
bisa memuaskan keinginan atau memenuhi kebutuhan pelanggan.

Menurut Fandy Tjiptono, seorang dosen senior di Monash University Malaysia

mendefinisikan produk sebagai semua bentuk baik fisik maupun non fisik yang ditawarkan
oleh produsen kepada konsumen untuk dibeli, dicari atau diperhatikan sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan yang ada di pasaran.
Sedangkan menurut Djaslim Saladin, seorang pakar pemasaran, mengklasifikasikan produk
menjadi 3 yaitu : Dalam arti sempit, produk adalah sekumpulan sifat, kimia dan fisik yang
berbentuk dan dikumpulkan dalam satu wujud serupa yang sudah dikenali Dalam arti luas,
produk merupakan sesuatu yang bisa ditawarkan serta diterima oleh pembeli atau pelanggan
sebagai bentuk pemenuhan akan keingian dan kebutuhannya baik dalam wujud tertentu
maupun non wujud termasuk warna, kemasan, prestise dan pelayanan.

Berdasarkan arti secara umum produk ialah semua hal yang bisa memenuhi keinginan
dan kebutuhan manusia. Bisa berbentuk fisik, bisa juga berbentuk non fisik seperti jasa.
Kemudian produk menurut Kotler dan Armstrong adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan
ke pasaran untuk dapat dipakai, diperoleh, diperhatikan atau dikonsumsi dengan tujuan
memberikan kepuasan akan kebutuhan atau keinginan orang-orang yang ada di pasaran.
Mereka menambahkan produk dapat berupa benda berwujud dan tak berwujud.

Selanjutnya Kotler dan Armstrong membagi produk menjadi beberapa jenis yaitu :

Produk konsumsi yaitu produk yang tujuannya untuk digunakan oleh pengguna akhir
seperti bahan kebutuhan sehari-hari, produk pelengkap aktifitas termasuk produk-produk
mewah. Produk industri, adalah produk yang tidak dapat langsung dikonsumsi oleh
konsumen karena merupakan produk antara. Produk industri diolah kembali sehingga
menjadi produk baru dalam bentuk lain yang kemudian dapat digunakan oleh konsumen.
Produk berdasarkan daya tahannya yaitu produk yang didasarkan pada akibat pemakaiannya
apakah langsung habis atau pemanfaatannya dapat berulang karena tidak habis secara fisik,
melainkan habis masa pakai karena aus/usang.

Dari beberapa pengertian produk di atas dapat disimpulkan bahwa produk adalah
semua barang dan jasa baik yang dapat langsung dimanfaatkan oleh konsumen maupun yang
memerlukan proses lanjutan untuk memenuhi semua kebutuhan manusia. Dalam bidang
asuransi, produk merupakan jasa pelayanan perlindungan kepada masyarakat peserta asuransi
untuk memproteksi jiwa,raga, property termasuk tanggung jawab hukum yang mungkin
timbul dari keberadaan/aktifitasnya. Terkait Pemahaman Produk agen telah banyak di teliti
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oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah (Sukroni, 2018), (Jannah, 2020) dan (Rizki
Zayusman, 2019).

Pekerjaan Sampingan

Pekerjaan sampingan adalah pekerjaan yang dilakukan disamping pekerjaan utama.
Seseorang melakukan pekerjaan sampingan karena beberapa alasan. Alasan pertama adalah
karena pekerjaan utama tidak dapat memberikan penghasilan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Pekerjaan utama yang dimaksud adalah pekerjaan yang permanen
yang menjadi mata pencaharian seseorang. Alasan kedua adalah karena faktor waktu luang
yang banyak setelah melakukan pekerjaan utama. Beberapa pekerjaan tidak memerlukan
waktu yang banyak untuk diselesaikan sehingga waktu yang luang setelah menyelesaikan
pekerjaan utama dimanfaatkan untuk memperoleh pendapatan tambahan. Alasan ketiga
adalah untuk persiapan jika ada kekhawatiran akan hilangnya pekerjaan utama. Tujuan adalah
agar pada saat pekerjaan utama yang di khawatirkan benar-benar hilang sudah dapat
pekerjaan pengganti. Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait pekerjaan sampingan
ini adalah (Suseno, Vol. 2, No. 1,1997), (Luh Sudiartini, 2019) , (Manurung, 2017) dan
(Wilhelm, 2021).

Komisi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, komisi didefinisikan sebagai imbalan (uang)
atau persentase tertentu yang dibayarkan karena jasa yang diberikan dalam jual beli dan
sebagainya. Sumber lain menyebutkan komisi sebagai bentuk imbalan atas layanan yang
diberikan atau produk yang telah dijual oleh penjual (sales).

Dalam bidang asuransi, komisi berupa prosentasi tertentu dari premi yang dibayarkan
oleh nasabah kepada perusahaan asuransi atas penjualan produk tertentu. Salah satu fungsi
dari komisi adalah sebagai faktor pemicu untuk meningkatkan penjualan suatu produk oleh
tenaga penjual. Semakin besar premi yang diterima oleh perusahaan asuransi dari penjualan
produk asuransi maka komisi yang diterima tenaga penjual akan semakin besar.

Pada dasarnya penetapan komisi pada perusahaan asuransi adalah bersifat bebas
tergantung dari kebijakan setiap perusahaan asuransi. Dengan jenis produk asuransi yang
sama, tarif yang sama dan manfaat asuransi yang sama, satu perusahaan asuransi dengan
perusahaan asuransi lainnya dapat memberikan prosentase komisi yang berbeda. Namun
khusus untuk komisi atas produk asuransi kendaraan bermotor dan property, pemberian
komisi telah diatur oleh regulator yaitu Otoritas jasa keuangan ( OJK ) sebagaimana
ditetapkan dalam SE OJK no 6 /SEOJK.05/2017 tanggal 26 Januari 2017. penyimpangan
terhadap Surat edaran OJK tersebut merupakan pelanggaran dan dapat diberikan sanksi.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait komisi diantaranya adalah (Malbet, 2016),
(Amri, 2013) dan (Carson, 2002)
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Status Sosial

Kata ”status” berasal dari bahasa Latin yang berarti suatu kondisi seseorang
berdasarkan aturan hukum. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan kata status diadopsi oleh
bidang keilmuan sosiologi yang menjelaskan interaksi antar-individu dalam kelompok serta
menjelaskan hal dan kewajiban sesuai dengan status dalam lingkungannya. Status dapat
diperoleh dengan berbagai upaya oleh seseorang yang ingin menyandangnya. Namun status
juga dapat melekat dalam diri seseorang tanpa upaya disebabkan karena status yang telah ada
secara turun temurun dari nenek moyangnya.

Berikut adalah status sosial dillihat dari sudut pandang cara memperolehnya :

Ascribed status ( status yang digariskan ), yaitu status sosial yang diperoleh karena
kondisi alamiahnya seperti ras, keturunan dan etnis. Seorang anak yang lahir dari seorang
raja, dalam kehidupan sosialnya akan lebih dihargai daripada anak lainnya. Pada negara yang
rasis, pemilik kulit putih biasanya dianggap memiliki status sosial yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kulit berwarna. Kondisi status ini secara fisik
tidak dapat diubah namun secara hubungan sosial dapat berubah tergantung setiap individu
dalam kelompok tersebut bagaimana memandangnya.

Achieved status ( status yang diusahakan ), yaitu status yang dapat diperoleh
seseorang karena seseorang itu telah berhasil menyelesaikan suatu proses tertentu. Status
sosial ini merupakan status yang bersifat terbuka karena siapa saja yang berhasil melewati
proses hingga tahap tertentu pasti akan mendapatkan status tersebut. Misalnya seseorang yang
menjalani pendidikan di perguruan tinggi sampai menyelesaikan tugas akhir, maka dia akan
menjadi seorang sarjana. Status sarjana tidak akan disandang oleh seseorang yang tidak
pernah mengenyam pendidikan diperguruan tinggi karena usaha untuk mendapatkan status
itu tidak pernah dilakukan.

Assigned status ( status yang dberikan ) yaitu status yang diperoleh karena mandat

yang diberikan oleh orang lain karena jasanya. Masyarakat memberikan penghargaan
kepadanya karena jasanya yang telah diberikan. Misalnya gelar pahlawan diberikan kepada
para pejuang karena jasanya telah berkorban membela tanah air.
Simbolic status ( status simbol ) yaitu status yang diberikan karena penggunaan simbol yang
melekat dan sering digunakan. Misalnya seseorang yang menggunakan sepeda kayuh akan
dianggap sebagai seseorang yang sederhana dibandingkan dengan orang yang menggunakan
sepeda motor.

Active status ( status aktif ) yaitu status seseorang yang diberikan dalam kurun waktu
tertentu misalnya seorang guru di sekolah dan seorang ketua RW tidak akan diberikan
bersamaan dalam satu waktu. Saat seseorang itu berada di sekolah dia berperan sebagai
seorang guru, sedangkan pada saat berada di rumah masyarakat tidak berkunjung untuk
belajar melainkan untuk meminta kelengkapan dokumen kependudukan atau untuk keperluan
kemasyarakatan lainnya.
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Latent status ( status laten ) atau status diam/pasif, yang merupakan dari status pasif.
Status pasif tidak muncul pada saat status aktifnya sedang berperan. Namun ia dapat
memposisikan diri pada status pasif pada saat status aktifnya sedang berlangsung. Misalnya
pada saat seorang mahasiswa yang juga merpakan seorang kader partai politik. Pada saat
dikampus status sebagai mahasiswa yang menonjol dan pada lain sisi secara sadar ia dapat
mempromosikan statusnya sebagai seorang kader partai politik melalui tulisan maupun
pilihan organisasinya.

Dalam hal ini penelitian difokuskan pada status agen asuransi terhadap perusahaan
asuransi. Status yang dimaksud adalah status kekaryawanannya apakah merupakan karyawan
tetap perusahaan atau kerja sama dengan kontrak kerja. Berikut beberapa penelitian
sebelumnya terkait status agen asuransi diantaranya adalah (Setyawan, 2019), (Turner, 2008)
dan (Eckardt, 2002).

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan

No | Author Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan | Perbedaan  dengan
(tahun) artikel ini artikel ini

1 Adi Waluyo ( | Agen asuransi tidak digaji, | Penghasilan agen | Berbeda objek yang
2020) penghasilan berupa uang jalan | mempengaruhi diteliti

jika terjadi penjualan produk
asuransi

kesejahteraan agen

2 Astriana Produktifitas dan  tingkat | Meneliti  faktor  yang | Tidak meneliti tingkat
Widiastuti (| pendidikan berpengaruh | mempengaruhi pendidikan agen,
2012) terhadap kesejahteraan kesejahteraan namun meneliti tingkat

pemahaman agen
terhadap produk

3 Dewi Ratna | Kesejahteraan asuransi | Membahas kesejahteraan | Meneliti kesejahteraan
Ningrum (| karyawan  dipenuhi  oleh | insan asuransi agen asuransi
2019) perusahaan

4 Sukroni ( | Kompetensi agen | Penjualan produk akan | Meneliti kesejahteraan
2018) mempengaruhi penjualan | memberikan penghasilan | agen asuransi

produk kepada agen

5 (Rizki Pemahaman Agen | Penelitian dilakukan | Pemahaman agen tidak
Zayusman, Berpengaruh Positif Terhadap | dengan agen asuransi | dikaitkan dengan
2019). Minat Nasabah Pada Asuransi | sebagai objek penelitian pendapatan agen

Takaful Keluarga Banda Aceh

6 ROUDOTUL | Agen asuransi seharusnya | Pemahaman produk dapat | Penelitian ini meneliti
JANNAH (| memahami produk meningkatkan penjualan kesejahteraan agen
2020)

7 SITI Memiliki pekerjaan | Memiliki pekerjaan | Meneliti tingkat
AISYAH sampingan memiliki tingkat | sampingan sebagai agen kesejahteraan agen
MANURUN | kecemasan yang lebih rendah asuransi dengan
G (2017) pada saat pensiun memiliki pekerjaan

dibandingkan  yang tidak sampingan sebagai
memiliki pekerjaan sampingan agen asuransi  dan
pekerjaan lainnya

8 Luh Pekerjaan sampingan petani | Meneliti terkait dengan | Penelitian  dilakukan
Sudiartini cengkeh berpengaruh | kesejahteraan masyarakat | terhadap pekerjaan
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(2019) signifikan terhadap sampingan pada agen
pendapatan asuransi

9 Priyonggo Pekerjaan sampingan pada | Perlunya pekerjaan | Pekerjaan sampingan
Suseno ( | masyarakat pedesaan | sampingan masyarakat sebagai agen asuransi
1997) diperlukan dan pekerjaan lainnya

10 | Wilhelm J & | Banyak guru di Amerika | Meneliti pekerjaan | Pekerjaan sampingan
Lewis L (| Serikat yang memiliki | sampingan pada | sebagai agen asuransi
2021) pekerjaan sampingan masyarakat dan pekerjaan lainnya
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METODE PENULISAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan studi
literature atau Library Research. Mengkaji Buku-buku literature sesuai dengan teori yang di
bahas khusunya di lingkup Manajemen Keuangan. Disamping itu menganalisis artikel-artikel
ilmiah yang bereputasi dan juga artikel ilmiah dari jurnal yang belum bereputasi. Semua
artikel ilmiah yang di citasi bersumber dari Mendeley dan Scholar Google.

PEMBAHASAN

Sampai saat ini belum banyak diperoleh referensi yang cukup yang mengaitkan antara
pemahaman produk, pekerjaan sampingan, komisi dan status agen asuransi terhadap
kesejahteraan agen asuransi. Hal ini menjadikan judul literatur review ini sebagai sebuah
novelty, yaitu penelitian baru yang belum pernah diteliti orang peneliti sebelumnya.
Namun dapat dipaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang cukup relevan diantaranya :
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Pengaruh atau hubungan pemahaman produk asuransi terhadap kesejahteraan agen.

Bahwa pemahaman produk asuransi oleh agen berpengaruh pada minat berasuransi
nasabah asuransi Takaful Keluarga Banda Aceh (Rizki Zayusman, 2019). Pengaruh yang
dimaksud adalah merupakan pengaruh tidak langsung yaitu kesejahteraan agen dipengaruhi
oleh peroleh komisi yang diberikan karena adanya nasabah asuransi yang membeli produk
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sukroni (2018 ) yang menyimpulkan
bahwa kompetensi agen mempengaruhi penjualan produk. Penelitian Jannah (2020) juga
menekankan perlunya agen asuransi untuk memahami produk agar berhasil menjual produk
dengan baik.

Pengaruh atau hubungan pekerjaan sampingan terhadap kesejahteraan agen.

Penelitian yang meneliti tentang ketimpangan pendapatan antara pekerjaan utama (
non usaha tani ) dengan usaha sampingan ( usaha tani cengkeh ) pernah dilakukan dan
menyimpulkan bahwa pekerjaan sampingan sebagai petani cengkeh memberikan pendapatan
yang jauh lebih besar dibandingkan pekerjaan utama (Luh Sudiartini, 2019). Relevansinya
dengan penelitan ini bahwa pekerjaan sampingan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suseno (1997) yang
mengatakan bahwa masyarakat pedesaan seharusnya memiliki pekerjaan sampingan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Data yang disajikan oleh Lewis (2021) juga
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 2017-2018
banyak guru sekolah dan kepala sekolah yang memiliki pekerjaan sampingan baik di sektor
pendidikan maupun di luar sektor pendidikan. Tingginya minat masyarakat memiliki
pekerjaan sampingan ini salah satunya adalah disebabkan oleh kecemasan masyarakat
terutama bagi yang akan memasuki usia pensiun (Manurung, 2017).

Pengaruh atau hubungan komisi terhadap kesejahtaraan agen.

Bahwa komisi atau bonus berpengaruh terhadap kesejahteraan agen asuransi PRU
Syariah Jakarta (Malbet, 2016). Penelitian ini menyimpulkan bahwa komisi, jenjang Kkarir
dan bonus dapat mempengaruhi kinerja agen sebesar 39.9% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Kesimpulan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amri (2013) yang mengatakan bahwa komisi berpengaruh signifikan pada produktifitas agen
asuransi. Bahkan untuk mendapatkan komisi, seorang agen tidak memilih jenis produk
tertentu untuk dijual kepada nasabah (Carson W. R., 2002).

Pengaruh atau hubugan status sosial terhadap kesejahtaraan agen.

Bahwa status sosial memiliki hubungan dengan kesejahteraan agen asuransi, yakni
masih terdapat hak dan kewajiban yang dapat merugikan agen karena tidak spesifik di atur
oleh regulator asuransi (Setyawan, 2019). Hal ini dapat mempengaruhi kesejahteraan agen
secara tidak langsung karena dapat menyangkut hak pendapatan agen asuransi dari
perusahaan tempatnya bekerja. Eckardt (2002) memaparkan bahwa agen asuransi dan broker
memiliki kemampuan yang berbeda dalam menjelaskan produk kepada nasabah asuransi
sehingga mempengaruhi insentif yang diberikan meskipun hal ini dipengaruhi oleh ukuran
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perusahaan, struktur hubungan kerja dengan perusahaan dan tingkat spesialisasinya. Bahkan
secara mengejutkan pendidikan formal, pendidikan profesional dan pelatihan-pelatihan yang
dimiliki oleh agen asuransi ternyata tidak mempengaruhi peroleh produksi agen yang
bersangkutan (Turner, An Analysis of Factors Affecting Life Insurance Agent Sales
Performance, 2008).

Conceptual Framework
Berdasarkan rumusan masalah penulisan artikel ini dan kajian studi literature review baik dari
buku dan artikel yang relevan, maka di peroleh rerangka artikel ini seperti di bawabh ini.

Pemahaman
Produk H1
H2
Pekerjaan
Sampingan H3

Kesejahteraan

Komisi

Status

Figure 1. Conceptual Framework

Berdasarkan Kajian teori dan review hasil dari artikel yang relevan serta gambar dari
conceptual framework, maka: pemahaman produk, kerja sampingan, komisi dan status sosial
berpengaruh terhadap kesejahteraannagen. Selain faktor pemahaman produk, kerja
sampingan, komisi dan status sosial, terdapat faktor lain yang memerlukan perhatian khusus
yang dimungkinkan juga akan dapat mempengaruhi kesejahteraan agen diantaranya adalah
faktor leadership dari pimpinan perusahaan atau supervisor yang membawahi agen yang
bersangkutan. Seorang pemimpin dapat memberikan motivasi kepada agen asuransi untuk
tetap semangat dalam mengerjakan tugasnya sehingga kinerjanya tetap tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan artikel dan pembahasan maka dapat dirumuskan hipotesis untuk riset
selanjutnya: Produk memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kesejahteraan agen,
Pekerjaan sampingan memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kesejahteraan agen,
Komisi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kesejahtaraan agen, Status sosial
memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap kesejahtaraan agen.

Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa faktor-
faktor di atas masih belum dapat menggambarkan seberapa besar pengaruhnya terhadap
kesejahteraan agen asuransi. Oleh karena itu masih diperlukan kajian yang lebih lanjut untuk
mencari bobot yang mempengaruhi kesejahteraan agen yang di teliti pada arikel ini. Selain itu
juga masih dimungkinkan terdapat faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan agen
asuransi untuk diteliti lebih lanjut yaitu sikap leadership pemimpin asuransi.
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